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This post-pandemic condition makes students learn every 
material from their gadgets. This makes the mindset very 
limited because of the practicality of the students it gets. Only 
by opening one internet site, all the answers about the 
material studied are there. This makes students' mathematical 
reasoning abilities not sufficiently developed. Therefore, 
efforts are needed to improve students' mathematical 
reasoning abilities, one of which is by providing learning that 
is appropriate to student learning styles. In differentiated 
learning itself there are several aspects of student needs that 
must be met, namely readiness, interests and student learning 
styles. Differentiated learning saves the concept that each 
student has their own interests, potential and talents. This 
research method uses a qualitative-descriptive method with 
the aim of describing students' reasoning abilities using a 
differentiated learning approach. The results of the test 
showed that the three subjects obtained satisfactory grades 
after grouping them based on learning styles. The value of the 
first subject with a visual learning style increased from 56 to 
82, the value of subject 2 with an auditory learning style 
increased from 68 to 80 and the value of subject 3 with a 
kinesthetic learning style increased from 65 to 75. In this way 
students' mathematical reasoning abilities developed quite 
well with using a differentiated learning approach. 
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Kata Kunci: Pembelajaran 

Berdiferensiasi; Gaya 

Belajar; Penalaran 
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Kondisi pasca pandemi ini membuat siswa mempelajari setiap 
materi dari gadgetnya. Hal tersebut membuat pola pikir siswa 
sangat terbatas karena kepraktisan yang didapatkannya. Hanya 
dengan membuka satu situs internet, semua jawaban tentang 
materi yang dipelajarinya ada di situ. Maka dari itu tujuan 
adanya penelitian ini adalah menganalisis kemampuan 
penalaran matematis siswa melalui pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi mengedepankan 
konsep bahwa setiap siswa memiliki minat, potensi dan bakat 
tersendiri. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif-
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan 
penalaran siswa dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi. Hasil dari tes tersebut 
menunjukkan bahwa ketiga orang subjek ini memperoleh nilai 
yang cukup memuaskan setelah dilakukan pengelompokkan 
berdasarkan gaya belajar. Nilai subjek yang pertama dengan 
gaya belajar visual meningkat dari 56 menjadi 82, nilai subjek 2 
dengan gaya belajar auditori meningkat dari 68 menjadi 80 dan 
nilai subjek 3 dengan gaya belajar kinestetik meningkat dari 65 
menjadi 75. Dengan begitu kemampuan penalaran matematis 
siswa meningkat dengan dilakukannya pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi. 
 
 
 

PENDAHULUAN  

siswa mempelajari setiap materi dari 

gadgetnya. Hal tersebut membuat pola pikir 

siswa sangat terbatas karena kepraktisan 

yang didapatkannya. Hanya dengan 

membuka satu situs internet, semua 

jawaban tentang materi yang dipelajarinya 

ada di situ. Hal tersebut membuat 

kemampuan penalaran matematis siswa 

tidak cukup berkembang (Atiyah, Mawardi, 

dan Hasan 2021). Disamping itu, guru 

harus meningkatkan kreativitasnya dalam 

menggunakan dan mengembangkan media 

pembelajaran agar tidak dipandang sebagai 

pembelajaran yang hanya terbatas di 

sekolah dan kurang menarik. Keadaan ini 

sering kali membuat siswa kurang tertarik 

terhadap metode pembelajaran yang 

diberikan, cepat bosan hingga akibatnya 

siswa kurang memahami konsep secara 

jelas dan pembelajaran menjadi kurang 

efektif.  

Padahal menurut (Apriyani 2019; 

Joyner dan Reys 2000; Nababan 2020; 

Rosita 2015; Walkington dkk. 2019) dengan 

belajar matematika melatih seorang siswa 

untuk berfikir rasional dan kemampuan 

berfikir secara logisnya semakin terasah.  
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Maka dari itu kemampuan penalaran 

matematis sangat penting dimiliki oleh 

seorang siswa (Roesdiana dan Hidayati 

2020). Penalaran itu sendiri ialah suatu 

proses berfikir untuk menarik suatu 

kesimpulan atau kemampuan menganalisis 

suatu permasalahan yang sedang dihadapi 

sehingga mampu meperoleh solusi dari 

permasalahan tersebut (Nining 2019). Oleh 

karena itu diperlukan adanya upaya dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang salah satunya 

dengan memberikan pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar siswa (Chetty 

dkk. 2019; Irawati, Ilhamdi, dan Nasruddin 

2021; Nababan 2020; Smale-Jacobse dkk. 

2019). 

Beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Konita, Asikin, dan Asih 

2019; Marfu’ah dkk. 2022; Putri, Sulianto, 

dan Azizah 2019)menunjukan bahwa 

kemampuan penalaran siswa di beberapa 

sekolah mvsih tergolong rendah. Penelitian 

tersebut diperkuat dari hasil survey PISA, 

nilai matematika yang diapat masih rendah. 

Maka diperlukan adanya solusi untuk dapat 

mempertajam daya nalar siswa. Sejalan 

dengan program pemerintah mengenai 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

yang berlaku saat ini pada Kurikulum 

Merdeka, saya akan mencoba 

menerapkannya guna meningkatkan 

penalaran matematis siswa.  Pembelajaran 

berdiferensiasi itu sendiri merupakan salah 

satu upaya untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran di kelas guna memenuhi 

kebutuhan belajar setiap siwa  (Afgani 

2011; Febriyanti dan Pujiastuti 2020; 

Herwina 2021; Suwartiningsih 2021). Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri 

terdapat beberapa aspek kebutuhan siswa 

yang harus dipenuhi, yakni kesiapan, minat 

dan gaya belajar siswa. Pembelajaran 

berdiferensiasi mengedepankan konsep 

bahwa setiap siswa memiliki minat, potensi 

dan bakat tersendiri (Faiz, Pratama, dan 

Kurniawaty 2022; Fitra 2022; Maryam 

2021). 

Sejalan dengan pendapat (Lena dkk. 

2020; Marlina 2020; Tuhulaula, Sofyan, dan 

Fadlilah 2022) bahwa untuk 

mengkoordinasikan pembelajaran yang 

berjalan sesuai dengan aspek minat, 

kesiapan siswa dan preferensi belajar. 

Secara khusus rositairawatipembelajaran 

berdiferensiasi memiliki 5 tujuan, yakni; 1) 

memberikan bantuan bagi seluruh siswa 

dalam memenuhi capaian pembelajaran; 2) 

meningkatkan motivasi siswa melalui 

stimulus pembelajaran agar hasil belajar 

siswa lebih meningkat; 3) membangun 

hubungan yang lebih akrab agar siswa 

merasa lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran; 4) memberi rangsangan 

terhadap siswa menjadi pribadi yang lebih 

mandiri dan menghargai adanya 

keberagaman di dalam kelas; 5) 

memberikan kepuasan tersendiri dalam diri 

seorang guru karena merasa tertantang 

dalam meningkatkan kreativitas dan 

mengembangkan potensi yang telah 

dimiliki.  
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Oleh karena itu, saya berharap dengan 

diterapkannya pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi mampu mengubah 

kemampuan penalaran matematis ke arah 

yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada 

rekan guru lainnya dan menjadi alternatif 

pembelajaran matematika. Serta dapat 

dikembangkan oleh guru mata pelajaran 

lain sehingga bisa digunakan di kelasnya. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif-deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan kemampuan penalaran 

siswa dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. Instrumen 

yang digunakan ialah lembar observasi 

gaya belajar, wawancara, dan lembar tes 

kemampuan penalaran matematis bentuk 

uraian. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas X MIPA 6 SMA Negeri 3 Kuningan 

sebanyak 3 orang yang memiliki gaya 

belajar yang berbeda.  

Pengumpulan data yang digunakan 

peneliti ialah melalui instrumen gaya belajar 

yang sudah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Instrumen ini dibuat untuk 

mengetahui gaya belajar siswa guna 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

yang lebih optimal. Kemudian soal tes yang 

digunakan merupakan soal yang peneliti 

buat sendiri yang sudah teruji validitasnya. 

Soal ini bertujuan memperoleh data 

kualitatif mengenai kemampuan penalaran 

matematis yang dimiliki siswa, berupa soal 

uraian sebanyak 8 nomor. Materi yang 

ditekankan dalam tes ini ialah bentuk akar, 

pangkat dan logaritma yang memenuhi 

indikator penalaran. Selanjutnya untuk 

melengkapi informasi yang berasal dari 

hasil tes dilakukan wawancara terhadap 3 

orang subjek terpilih. Analisis data yang 

digunakan ialah analisi data kualitatif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada soal posttest no 3.b dengan soal 

seperti ini, "jika 5log 3 =a dan 2log 5 = b, 

maka nilai dari 15 log 40 adalah…”. Dan 

hasil jawaban siswa dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa 

Sebanyak 60% siswa langsung 

mengerjakannya tanpa diubah terlebih 

dahulu kedalam sifat yang sudah diajarkan, 

sehingga hasil yang diperoleh salah. Bukti 

ini memperlihatkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa belum 

berkembang secara optimal. Dan setelah 

ditelusuri lebih dalam dengan melakukan 

wawancara, siswa mengaku tidak cukup 

paham dengan materi yang sudah 

diberikan. Sebagian besar mereka hanya 

menghafal dari rumus-rumus yang telah 

diberikan. Diperlukan perlakuan khusus 
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agar siswa mau lebih fokus lagi dalam 

memahami pembelajaran yang diberikan. 

Berdasarkan hasil lembar observasi 

yang dilakukan siswa kelas X MIPA 6 di 

SMAN 3 Kuningan sebanyak 34 orang, 

didapatkan bahwa dalam satu kelas 

terdapat variasi dalam gaya belajar siswa. 

Gaya belajar merupakan suatu cara yang 

dilakukan seseorang dalam mendapatak 

rasa nyaman dan mudah dalam menyerap 

setiap informasi yang diterima sehingga 

akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya 

(Irawati, Ilhamdi, dan Nasruddin 2021; Rijal 

dan Bachtiar 2015). Gaya belajar tersebut 

meliputi visual, auditori dan kinestetik.  

Gaya belajar visual adalah gaya belajar 

yang didominasi oleh indera penglihatan. 

Sebanyak 19 orang siswa memiliki gaya 

belajar visual. Artinya sebanyak 56% siswa 

mendominasi gaya belajar visual. Siswa 

dengan gaya belajar visual cenderung lebih 

nyaman belajar ketika ada gambar atau 

tulisan yang berwarna menarik, sehingga ia 

lebih mudah dalam mengingatnya. Ia 

cenderung lebih mudah fokus karena ia 

harus memperhatikan saat gurunya 

menyampaikan informasi (Irawati, Ilhamdi, 

dan Nasruddin 2021).  

Gaya belajar auditori adalah gaya 

belajar yang didominasi oleh indra 

pendengaran. Sebanyak 10 orang memiliki 

gaya belajar auditori. Artinya sebanyak 30% 

siswa memiliki gaya tersebut. Siswa yang 

memiliki gaya belajar ini cenderung banyak 

bicara. Terkadang saat merasa bosan ia 

akan mengajak temannya mengobrol atau 

bahkan berbicara sendiri. Ia akan lebih 

cepat mengahafal saat membaca bahan 

bacaannya dengan dibaca nyaring. Ia lebih 

suka belajar secara kelompok karena ada 

teman yang bisa diajak diskusi.  

Selanjutnya, sebanyak 5 orang 

memiliki gaya belajar kinestetik. Artinya 

sebanyak 14% dari siswa di kelas memiliki 

gaya kinestetik. Gaya belajar kinestetik 

cenderung dimiliki oleh siswa yang tidak 

bisa diam dalam waktu lama. Pemilik gaya 

belajar ini akan lebih paham memamhami 

pelajaran saat ia melakukan praktek secara 

langsung. Saat pembelajaran berlangsung 

ia cenderung menggerakan beberapa 

anggota tubuh, tulisannya kurang rapi dan 

tidak mau diam. 

Setelah didapatkan data tersebut, 

peneliti memberikan pengajaran kepada 

para siswa sesuai dengan gaya belajar 

siswa.  peneliti mengelompokkan para siswa 

sesuai dengan gaya belajar yang 

dimilikinya, kemudian diberikan materi 

pembelajaran yang disesuaikan. Setelah 

dilaksanakan pembelajaran selama 2 

minggu, tibalah saat tes. Soal tes tersebut 

mengenai logaritma sebanyak 8 soal yang 

mencakup indikator penalaran berupa 

uraian. Setelah dilakukan tes tersebut, 

peneliti mengambil 3 orang yang memiliki 

gaya belajar berbeda sebagai subjek 

penelitian. 

Hasil dari tes tersebut menunjukkan 

bahwa ketiga orang subjek ini memperoleh 

nilai yang cukup memuaskan setelah 

dilakukan pengelompokkan berdasarkan 
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gaya belajar. Nilai subjek yang pertama 

dengan gaya belajar visual meningkat dari 

56 menjadi 82, nilai subjek 2 dengan gaya 

belajar auditori meningkat dari 68 menjadi 

80 dan nilai subjek 3 dengan gaya belajar 

kinestetik meningkat dari 65 menjadi 75. 

Nilai awal yang diperoleh siswa merupakan 

soal posttest yang didapatkan sebelum 

siswa mendapatkan pembelajaran yang 

didasarkan pada gaya belajar siswa pada 

sub bab sebelumnya.  

Setelah didapatkan hasil tes yang 

cukup baik, peneliti melakukan wawancara 

kepada ketiga subjek tersebut untuk 

mengetahui bagaimana perasaan mereka 

saat mendapatkan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. Subjek 

pertama dengan gaya belajar visual 

berpendapat bahwasanya ‘’pembelajaran 

seperti ini cukup menyenangkan dan lebih 

cepat paham, soalnya saya bisa satu 

kelompok dengan teman yang memiliki gaya 

belajar yang sama’’(Irawati, Ilhamdi, dan 

Nasruddin 2021). Peneliti menyimpulkan 

bahwa untuk perlakuan terhadap siswa 

dengan gaya belajar visual sudah cukup 

baik. Hal ini sesuai dengan nilai yang 

meningkat cukup tinggi dari tes yang telah ia 

kerjakan. 

Subjek kedua dengan gaya belajar 

auditori menyebutkan bahwa “saya lebih 

senang belajar begini, saya lebih bisa 

mencari tempat yang nyaman untuk lebih 

bisa memperhatikan apa yang guru 

sampaikan sehingga saya lebih cepat 

paham”(Irawati, Ilhamdi, dan Nasruddin 

2021). Dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan terhadap siswa dengan 

gaya belajar sudah cukup baik. Hal tersebut 

terbukti dengan nilai yang meningkat cukup 

tinggi atas tes yang telah dikerjakan.  

Subjek ketiga dengan gaya belajar 

kinestetik berpendapat bahwa “saya senang 

bisa belajar satu kelompok dengan teman 

yang sama gaya belajarnya, namun saya 

masih kurang menemukan sesuatu yang 

menyenangkan, materi ini tidak cukup 

menarik perhatian saya, saya tidak bisa 

mengeksplor lingkungan di sekitar 

saya”(Irawati, Ilhamdi, dan Nasruddin 2021). 

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

perlakuan terhadap siswa dengan gaya 

belajar kinestetik masih kurang baik. Hal 

tersebut terbukti dari peningkatan nilai yang 

tidak terlalu jauh dari tes yang ia kerjakan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa 

dapat mengalami peningkatan dengan 

diterapkannya pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi. Hal ini terlihat dari proses 

pembelajaran yang lebih menyenangkan 

karena dapat belajar sesuai dengan 

gayanya dan hasil tes yang menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan. Adapun 

siswa yang memiliki gaya belajar visual 

digunakan metode mind mapping, 

membaca dan alat peraga. Untuk siswa 
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yang memiliki gaya belajar auditori 

menerapkan konsep ceramah, diskusi, 

tanya jawab dan presentasi. Dan untuk 

siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 

mencoba membuat suatu alat peraga, 

produk dan belajar di luar ruangan.  

 
Saran 

Semoga dengan penelitian yang saya 

buat ini bisa menjadi salah satu sumber 

penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi 

dan sebagai sumber informasi mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi yang saat ini 

tengah hangat diperbincangkan. 
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